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ABSTRAK

Industri  pulp dan kertas membutuhkan WWT (Waste Water Treatment )
agar limbah dapat di buang ke lingkungan dengan aman. Limbah yang di buang
ke lingkungan harus memenuhi standar baku mutu yang telah di tetapkan oleh
pemerintah pengolahan limbah di bagi menjadi 3 proses yaitu pengolahan dengan
metode  fisika,  metode  kimia,  dan  metode  biologi.  Pengolahan  secara  fisika
menggunakan penyaringan untuk menghilangkan kotoran pada berdasarkan berat
jenis,  pengolahan  secara  kimia  menggunakan  koagulan  dan  menggunakan
koagulan  dan  flokulan  dalam  mendapatkan  pengendapan  yang  optimal.  Dan
pengendapan biologi  menggunakan lumpur  aktif  dan  mikro  organisme.  Dalam
metode koagulan masih adanya kandungan logam berat yang tinggi sehingga akan
membebani proses aerasi. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui karakteristik
air limbah yang dihasilkan dari produksi di industri pulp dan kertas, Mengetahui
pengaruh  waktu  pengadukan  pada  penambahan  CaCO3,  Na2s,  dan  campuran
keduanya  terhadap kualitas  air  hasil  treatment,  Mengetahui  dosis  bahan  kimia
CaCO3, Na2S dan campuran dari  keduanya  sebagai agen  presipitasi  terhadap
kualitas  air  hasil  treatment,  Mengetahui  pengaruh  kecepatan  pengadukan
penambahan  bahan  kimia.  Presipitasi  adalah  metode  yang  di  gunakan  pada
penelitian ini sehingga bisa Diperoleh penggunaan CaCO3dan Na2S pada metode
satu memiliki titik optimum pada dosis 250 ppm dengan  perbandingan bahan
kimia 75% Na2S dan 25% CaCO3, sedangkan pada metode ke dua memiliki titik
optimum pada dosis 600 ppm dengan perbandingan bahan kimia 50% Na2S dan
50% caco3 untuk penurunan kandungan nilai Fe.
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ABSTRACK

The pulp and paper industry needs a wastewater treatment unit so that
waste can be safely disposed of into the environment. Wastes discharged into the
environment must meet the quality standards that have been set by the government
of waste treatment are divided into 3 processes, namely treatment with physical
methods,  chemical  methods,  and biological  methods.  Physical  processing uses
filtering to remove impurities based on specific gravity, chemical processing uses
coagulants  and uses  coagulants  and flocculants  in  getting optimal  deposition.
And deposition of biology using activated sludge and micro-organisms. In the
coagulant method there is still a high heavy metal content so that it will burden
the  aeration  process.  This  study  aims  to  determine  the  characteristics  of
wastewater  generated  from  production  in  the  pulp  and  paper  industry,  to
determine the effect of stirring time on the addition of CaCO3, Na2s, and both
mixtures on the quality of treated water, to know the doses of chemical CaCO3,
Na2S and mixtures of both as agents precipitation on the quality of treated water,
Knowing the effect of the speed of stirring the addition of chemicals. Precipitation
is the method used in this study so that it can be obtained the use of CaCO3 and
Na2S in method one has the optimum point at a dose of 250 ppm with a chemical
ratio of 75% Na2S and 25% CaCO3, while the second method has the optimum
point at a dose of 600 ppm with chemical ratio of 50% Na2S and 50% caco3 for
decreasing Fe content.
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